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ABSTRAK

Hasil belajar mata pelajaran Dasar-Dasar Konstruksi Bangunan pada elemen Spesifikasi dan
Karakteristik Bahan Bangunan Berbasis Green Material di kelas X Program Keahlian Desain
Pemodelan dan Informasi Bangunan SMK Negeri 14 Medan masih berada di bawah harapan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mencapai pemahaman optimal terhadap
materi, serta metode pembelajaran yang digunakan sebelumnya belum mampu mendorong
keterlibatan belajar yang lebih aktif. Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran berbasis
teknologi yang mampu membantu siswa memahami konsep secara lebih terarah dan interaktif.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan untuk menguji efektivitas model Directed
Learning berbantuan Smart Apps Creator dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada Tahun
Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian terdiri dari 33 siswa dan pelaksanaan tindakan dilakukan
dalam dua siklus, di mana setiap siklus meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi,
dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Pada Siklus I,
nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 76,26 dengan ketuntasan 80,05%, kemudian
meningkat pada Siklus Il menjadi 81,41 dengan ketuntasan 91%. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan model Directed Learning berbantuan Smart Apps Creator
tidak hanya membantu siswa memahami materi secara lebih sistematis, tetapi juga
meningkatkan motivasi serta kemandirian belajar mereka. Dengan demikian, model ini terbukti
efektif untuk diterapkan dalam pembelajaran Dasar-Dasar Konstruksi Bangunan.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Self Directed Learning, SAC, Penelitain Tindakan Kelas

ABSTRACT
Learning outcomes in the Basic Building Construction subject, particularly in the element of
Specifications and Characteristics of Green Material-Based Building Materials for Grade X
students of the Building Modeling and Information Design Program at SMK Negeri 14 Medan,
remain below expectations. This condition indicates that students have not yet achieved optimal
understanding of the material and that the previously used learning methods have not been able
to foster more active learning engagement. Therefore, an innovation in technology-based
learning is needed to help students comprehend concepts in a more directed and interactive
manner. This Classroom Action Research (CAR) aims to examine the effectiveness of the
Directed Learning model assisted by Smart Apps Creator in improving student learning
outcomes in the 2024/2025 academic year. The research subjects consisted of 33 students, and
the action was implemented in two cycles, each of which included the stages of planning,
implementation, observation, and reflection. The results show a significant improvement. In
Cycle I, the average student learning score reached 76.26 with a mastery level of 80.05%, which
then increased in Cycle Il to 81.41 with a mastery level of 91%. This improvement indicates
that the use of the Directed Learning model assisted by Smart Apps Creator not only helps
students understand the material more systematically but also enhances their motivation and
learning autonomy. Thus, this model is proven to be effective for application in the Basic
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Depdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha
terencana untuk menciptakan proses belajar yang efektif dan menyenangkan guna
mengembangkan potensi peserta didik, baik aspek spiritual, kepribadian, kecerdasan, maupun
keterampilan. Pembelajaran sebagai bagian dari pendidikan berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan peserta didik, di mana hasil belajar merupakan kemampuan yang
diperoleh setelah melalui pengalaman belajar. Dalam konteks pembelajaran saat ini,
kemampuan belajar mandiri dan literasi digital menjadi faktor penting yang memengaruhi
kualitas proses dan hasil belajar, sebagaimana ditunjukkan oleh Fathoni et al. (2023) dan
Siswanto (2024). Oleh karena itu, optimalisasi proses pembelajaran menjadi kunci untuk
meningkatkan hasil belajar, mengingat lambatnya perkembangan pembelajaran masih menjadi
tantangan dalam dunia pendidikan di Indonesia.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik belum sepenuhnya didorong untuk
mengembangkan kemampuan berpikir karena kegiatan belajar masih berfokus pada hafalan
tanpa pemahaman dan keterkaitan dengan konteks nyata, sehingga siswa kuat secara teori
namun lemah dalam penerapan. Kondisi ini sejalan dengan temuan Baharuddin et al. (2022)
yang menyatakan bahwa pembelajaran tanpa ruang kemandirian dan berpikir kritis membuat
siswa cenderung pasif. Oleh karena itu, peran Guru sangat penting dalam menciptakan
pembelajaran yang bermakna. Penerapan strategi belajar mandiri berbasis internet terbukti
mampu meningkatkan kemandirian dan kualitas belajar siswa (Ashari et al., 2024), sehingga
relevan diterapkan pada jenjang menengah kejuruan untuk mendukung peningkatan hasil
belajar.

SMK Negeri 14 Medan memiliki dua kompetensi keahlian pada program Teknik
Konstruksi Properti, yaitu Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) serta Teknik
Konstruksi dan Perumahan (TKP). Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa
pembelajaran pada elemen Desain Pemodelan Bangunan masih bersifat monoton dan berpusat
pada guru, sehingga interaksi edukatif dan respons siswa terhadap sumber belajar belum
optimal. Kondisi ini menuntut pergeseran menuju pembelajaran yang lebih aktif dan mandiri.
Hal tersebut sejalan dengan temuan Hidayah et al. (2024) dan Lu et al. (2023) yang menyatakan
bahwa Self-Directed Learning melalui pendekatan pembelajaran campuran mampu
meningkatkan partisipasi siswa dan sesuai dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang
berorientasi pada student-centered learning.

Tabel 1. Hasil Belajar Desain Pemodelan Informasi Bangunan Kelas X DPIB Tahun
Ajaran 2024/ 2025 SMK 14 Medan
Tahun Jumlah Persentase

Ajaran Nilai Siswa (%) Keterangan
90 - 100 1 3% Sangat Kompeten
80 -89 11 33% Kompeten
202412025 759 8 24% Cukup Kompeten
<75 13 40% Tidak Kompeten
Jumlah 33 100% -
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Dari data pada Tabel 1. Di atas, diketahui hasil belajar kelas X DPIB SMK Negeri 14
Medan Tahun Ajaran 2024/2025, sebanyak 3% siswa sangat kompeten, 33% kompeten, 24%
cukup kompeten, dan 40% tidak kompeten. Persentase siswa yang belum mencapai KKM
menunjukkan bahwa hasil belajar masih jauh dari target ketuntasan klasikal. Rendahnya
kompetensi tersebut berkaitan dengan kurangnya motivasi dan kreativitas belajar, yang menurut
Wahyudi et al. (2024) dapat ditingkatkan melalui penerapan Self-Directed Learning. Selain itu,
penelitian Sari et al. (2024) menegaskan bahwa model SDL berpengaruh signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa SMK, sehingga penerapan model pembelajaran yang lebih
mendorong kemandirian perlu dilakukan untuk meminimalkan jumlah siswa yang belum
kompeten.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru perlu menciptakan pembelajaran yang
mendorong keaktifan dan kemandirian siswa melalui penerapan model Self-Directed Learning
(SDL) berbantuan media Smart Apps Creator (SAC). Model SDL menekankan kemampuan
siswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajarnya secara
mandiri, yang terbukti mampu meningkatkan motivasi, literasi, dan pemahaman konsep (Fatah
et al., 2025; Sigit et al., 2025). Selain itu, SDL memungkinkan siswa mengelola kebutuhan
belajar, menentukan strategi, serta mengevaluasi hasil belajar secara individual maupun
kolaboratif (Mentz et al., 2019). Dengan dukungan media SAC, pembelajaran menjadi lebih
interaktif sehingga mendorong partisipasi aktif, kreativitas, dan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah secara lebih efektif.

Penggunaan media pembelajaran berbantuan teknologi dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran agar peserta didik dapat lebih aktif, efektif, dan mandiri. Media ajar digunakan
untuk merangsang pola pembelajaran sehingga dapat menunjang keberhasilan proses
pembelajaran dan tercapainya tujuan yang ditetapkan. Salah satu media ajar yang dapat
digunakan ialah Smart Apps Creator (SAC). Smart Apps Creator dikenal sebagai perangkat
lunak pembuat aplikasi Android maupun iOS tanpa memerlukan kemampuan pemrograman,
sehingga memudahkan guru dalam membuat aplikasi mobile yang menarik, mudah dipahami,
serta tidak membutuhkan ruang penyimpanan besar pada perangkat siswa (Ferlianti et al.,
2022). Dengan memanfaatkan media tersebut, guru dapat merancang pembelajaran yang lebih
variatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna.
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka dapat dirumuskan penelitian
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Self Directed Learning Berbantuan Smart
Apss Creator (SAC) Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Dasar—Dasar DPIB
Kelas X.”

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran melalui tindakan sistematis dalam beberapa
siklus. Model PTK yang digunakan meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi sebagai upaya perbaikan berkelanjutan. Subjek penelitian adalah 33
siswa kelas X DPIB SMK Negeri 14 Medan tahun ajaran 2024/2025. Objek penelitian berfokus
pada penerapan model Self-Directed Learning berbantuan Smart Apps Creator (SAC) pada
mata pelajaran Dasar-Dasar DPIB. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan empat
pertemuan. Instrumen penelitian meliputi tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas guru dan
siswa, dokumentasi, serta rubrik penilaian kinerja untuk memperoleh data yang objektif dan
terukur.
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Tahapan PTK diawali dengan perencanaan, yaitu menyusun modul ajar sesuai tujuan
pembelajaran, menyiapkan media SAC, menyusun lembar observasi dan perangkat tes, serta
menyiapkan RPP berbasis Self-Directed Learning. Peneliti juga menetapkan indikator
keberhasilan berdasarkan KKM. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan, di mana guru
menerapkan model Self-Directed Learning berbantuan SAC, sementara siswa melakukan
eksplorasi materi dan aktivitas belajar mandiri melalui aplikasi. Guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan arahan dan umpan balik. Pada tahap observasi, peneliti dan
kolaborator memantau aktivitas siswa, aktivitas guru, serta kendala yang muncul selama
pelaksanaan, kemudian mencatatnya dalam lembar observasi dan catatan lapangan. Tahap
terakhir adalah refleksi, yaitu menganalisis hasil tes belajar, mengevaluasi efektivitas tindakan,
serta menetapkan perbaikan yang diperlukan untuk siklus berikutnya. Jika hasil belum
mencapai KKM atau ketuntasan klasikal, maka tindakan diperbaiki dan dilanjutkan pada siklus
berikutnya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan gambaran capaian hasil belajar siswa pada pembelajaran
Dasar-Dasar DPIB, khususnya materi Spesifikasi dan Karakteristik Bahan Bangunan Berbasis
Green Material, melalui penerapan model self directed learning berbantuan media SAC pada
siklus I. Evaluasi hasil belajar dilakukan melalui post-test yang diberikan kepada siswa setelah
pelaksanaan pembelajaran. Data hasil post-test yang disajikan pada Tabel 2 memberikan
informasi mengenai distribusi nilai siswa. Selain itu, data tersebut juga menunjukkan tingkat
ketuntasan serta kategori kompetensi siswa sebagai dasar dalam menilai ketercapaian indikator
keberhasilan pembelajaran.

Tabel 2. Indikator Keberhasilan Hasil Post Test Siklus 1

TX;‘;rn Nilai Jgirsnvl/aah Per?f/: )t € predikat Kategori
Hasil <75 13 39,4 D Tidak Kompeten
Belajar 75-80 8 24,3 C Cukup Kompeten
T.A 81-90 12 36,3 B Kompeten
2024/2025 91-100 0 0 A Sangat Kompeten
TOTAL 33 100
Persen Ketuntasan (%) 60,6
Persen Ketidaktuntasan (%o) 39,4

Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh hasil post-test berupa 30 soal pilihan ganda yang
diberikan kepada 33 siswa, diperoleh data bahwa sebanyak 13 siswa belum mencapai
ketuntasan belajar, sedangkan 20 siswa telah dinyatakan tuntas. Rata-rata nilai yang dicapai
siswa pada siklus | sebesar 76,26 dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 60,6%.
Capaian tersebut masih berada di bawah indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu
minimal 85% siswa dinyatakan tuntas. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dilanjutkan pada
siklus 11 guna mencapai indikator keberhasilan yang direncanakan.
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Tabel 3. Indikator Keberhasilan Hasil Post-Test Siklus 11
T/i‘;‘a‘i” Nilai J‘SJ:S“V'VZh Perzf/;‘)tase Predikat Kategori
Hasil <75 3 9 D Tidak Kompeten
Belajar T.A 75-80 16 48,6 C Cukup Kompeten
2024/2025 81-90 13 39,4 B Kompeten
91-100 1 3 A Sangat Kompeten
TOTAL 33 100
Persen Ketuntasan (%) 91
Persen ketidaktuntasan (%o) 9

Berdasarkan Tabel 3, hasil post-test berupa 30 soal pilihan ganda yang diberikan kepada
33 siswa menunjukkan bahwa sebanyak 3 siswa belum mencapai ketuntasan belajar, sedangkan
30 siswa telah dinyatakan tuntas. Rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada siklus Il sebesar
81,41 dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 91%. Capaian tersebut telah melampaui
indikator keberhasilan KKK yang ditetapkan, yaitu minimal 85% siswa tuntas dengan nilai
KKM 75. Oleh karena itu, hasil belajar pada siklus Il dinyatakan berhasil dan penelitian
dihentikan pada siklus ini, serta peningkatan hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus 11
disajikan dalam bentuk grafik.

Perbandingan Hasil Belajar Siklus | dan Siklus 1l

Il Kriteria Ketuntasan Klasikal (%)
B Ketuntasan (%)
80 Bl Rata-Rata

60

Persentase / Nilai

20 A

0—

Siklus | Siklus Il

Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Belajar Silkus 1 dan Siklus 2

Grafik perbandingan hasil belajar pada Gambar 1. menunjukkan adanya peningkatan
capaian siswa dari siklus I ke siklus Il pada beberapa indikator. Pada siklus I, ketuntasan belajar
masih berada di bawah kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan sebesar 85%, dengan
ketuntasan belajar mencapai 60,5% dan rata-rata nilai 76,26 yang tergolong cukup. Pada siklus
Il, persentase ketuntasan meningkat secara signifikan hingga melampaui kriteria ketuntasan
Klasikal, yaitu mencapai 91% dari target 85%, disertai dengan peningkatan rata-rata nilai siswa
menjadi 81,41. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran yang dilakukan
pada siklus Il berdampak positif terhadap hasil belajar siswa
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Self-Directed Learning (SDL)
berbantuan media Smart Apps Creator (SAC) mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Dasar—Dasar DPIB. Peningkatan nilai rata-rata dari 76,26 pada Siklus | menjadi
81,41 pada Siklus Il, serta kenaikan ketuntasan klasikal dari 60,6% menjadi 91%, menunjukkan
bahwa intervensi pembelajaran yang diberikan berdampak signifikan terhadap pemahaman
siswa. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sarahono et al. (2024) yang menyatakan
bahwa penerapan SDL secara konsisten meningkatkan hasil belajar siswa. Hal serupa juga
ditemukan oleh Duha (2023) bahwa penerapan SDL mampu meningkatkan kemampuan belajar
dan kemandirian peserta didik pada berbagai mata pelajaran, sehingga hasil belajar meningkat
secara konsisten pada setiap siklus.

Secara teoretis, Self-Directed Learning menekankan bahwa peserta didik berperan
sebagai pengelola utama dalam proses belajarnya, mulai dari menentukan kebutuhan belajar
hingga mengevaluasi hasil yang diperoleh. Prinsip ini sejalan dengan pendapat Mentz et al.
(2019) yang menyatakan bahwa SDL meningkatkan kemandirian, kemampuan mengambil
keputusan, serta penguasaan konsep melalui pengalaman belajar yang terstruktur. Penelitian
Simanungkalit dan Sitohang (2024) juga memperkuat teori tersebut dengan menunjukkan
bahwa SDL mampu meningkatkan kemampuan akademik siswa secara signifikan. Selain itu,
Rahmawati (2025) menegaskan bahwa SDL memiliki pengaruh yang jelas terhadap
peningkatan prestasi belajar, sehingga penerapannya dalam pembelajaran mendukung
tercapainya ketuntasan secara optimal.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian sebelumnya. Fatah et al. (2025)
menemukan bahwa penerapan SDL berbantuan teknologi dapat meningkatkan motivasi serta
keaktifan siswa secara signifikan. Penelitian Sari et al. (2024) juga menunjukkan bahwa SDL
berpengaruh besar terhadap kemandirian belajar siswa SMK, terutama ketika dipadukan dengan
media pembelajaran digital. Konsistensi ini diperkuat oleh penelitian Rosmilawati et al. (2022)
yang menyatakan bahwa SDL mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Penelitian
Zidan dan Rosita (2024) juga mendukung hasil tersebut dengan menemukan bahwa penerapan
SDL pada materi berbasis teknologi mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan.

Selain itu, penggunaan Smart Apps Creator (SAC) sebagai media pendukung terbukti
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif. SAC memungkinkan penyajian materi
dalam bentuk aplikasi mobile yang menarik dan mudah diakses, sebagaimana diungkapkan
Ferlianti et al. (2022) bahwa SAC mampu meningkatkan keterlibatan belajar karena visualisasi
dan navigasinya yang sederhana. Temuan ini sejalan dengan Sarahono et al. (2024) yang
menunjukkan bahwa integrasi SDL dengan media digital mendorong peningkatan hasil belajar
secara signifikan. Zidan dan Rosita (2024) juga menyatakan bahwa model SDL menjadi lebih
efektif ketika didukung oleh media pembelajaran interaktif seperti aplikasi edukasi digital.

Peningkatan signifikan dari Siklus I ke Siklus 11 juga menunjukkan bahwa perbaikan
tindakan yang dilakukan pada tahap refleksi berjalan efektif. Perbaikan tersebut meliputi
penyederhanaan instruksi pada aplikasi, peningkatan bimbingan guru, serta pemberian latihan
mandiri yang lebih terarah. Hal ini sesuai dengan konsep PTK menurut Kemmis dan McTaggart
bahwa tindakan yang dilakukan secara berulang melalui siklus perbaikan akan menghasilkan
pembelajaran yang semakin efektif. Efektivitas perbaikan ini didukung oleh temuan Duha
(2023) yang menjelaskan bahwa SDL membantu peningkatan hasil belajar ketika diberikan
secara bertahap melalui siklus pembelajaran. Simanungkalit dan Sitohang (2024) juga
menemukan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan secara berulang dalam konteks SDL
mampu meningkatkan kemampuan belajar siswa secara lebih optimal.

Copyright (c) 2025 STRATEGY :Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran

845


https://jurnalp4i.com/index.php/strategi

STRATEGY : Jurnal Inovasi Strategi dan Model Pembelajaran

Vol 5. No 4. Oktober 2025

E-ISSN : 2798-5466 L
P-ISSN : 2798-5725

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/strateqi Jurnal P4l

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Self-
Directed Learning berbantuan Smart Apps Creator tidak hanya membantu siswa dalam
memahami materi secara sistematis, tetapi juga meningkatkan kemampuan belajar mandiri,
motivasi, serta keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Dengan capaian ketuntasan 91% pada
Siklus 11, model pembelajaran ini terbukti efektif diterapkan pada mata pelajaran Dasar—Dasar
DPIB di SMK Negeri 14 Medan. Temuan ini sejalan dengan Rahmawati (2025) yang
menegaskan bahwa SDL memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar dan motivasi
siswa. Penelitian Rosmilawati et al. (2022) juga mendukung hasil tersebut dengan menunjukkan
bahwa SDL mampu meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar peserta didik secara
signifikan. Implementasi SDL berbasis teknologi seperti SAC sangat relevan dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berpusat pada peserta didik dan
penguatan literasi digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, penerapan model pembelajaran
Self Directed Learning berbantuan Smart Apps Creator (SAC) mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih aktif, mandiri, dan bermakna pada mata pelajaran Dasar-Dasar DPIB,
khususnya elemen Spesifikasi dan Karakteristik Bahan Bangunan Berbasis Green Material.
Model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengelola proses
belajarnya secara mandiri, mulai dari memahami materi hingga mengevaluasi hasil belajar.
Penerapan pembelajaran yang berorientasi pada kemandirian belajar terbukti mendorong
keterlibatan siswa secara lebih optimal selama proses pembelajaran. Hal tersebut selaras dengan
tujuan penelitian yang dirumuskan pada bagian pendahuluan, yaitu meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar siswa melalui pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Peningkatan hasil belajar yang terjadi dari siklus | ke siklus 11 menunjukkan bahwa
perbaikan strategi pembelajaran yang diterapkan memberikan dampak positif terhadap
ketercapaian indikator keberhasilan. Keberhasilan mencapai ketuntasan klasikal pada siklus 11
menegaskan bahwa integrasi Self Directed Learning dengan media digital interaktif efektif
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan student-centered learning.
Temuan ini memiliki prospek untuk dikembangkan lebih lanjut dengan menerapkan model
pembelajaran serupa pada materi atau kompetensi lain di SMK. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji pengaruh model Self Directed Learning berbantuan SAC terhadap
aspek lain, seperti keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan literasi digital siswa, guna
memperluas kontribusi hasil penelitian terhadap pengembangan pembelajaran kejuruan.
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